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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan (field research) yang berjudul
“Pelaksanaan Festival Kebudayaan Jember Fashion Carnaval Di Kabupaten
Jember dalam Perspektif Maslahah Mursalah’. Rumusan masalahnya: Pertama,
mengenai pelaksanaan festival kebudayaan Jember Fashion Carnaval di
Kabupaten Jember. Kedua, perspektif Maslahah Mursalah terhadap pelaksanaan
festival kebudayaan Jember Fashion Carnaval di Kabupaten Jember.

Data penelitian ini dihimpun melalui observasi, wawancara mendalam
(depth interview) dan dokumentasi kemudian dianalisis dengan menggunakan
metode deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis bertujuan untuk meneliti
dan menemukan informasi sebanyak-banyaknya dari fenomena-fenomena yang
ditemukan di lapangan, kemudian dianalisis dengan teori Mas/ahah Mursalah
untuk selanjutnya ditarik sebuah kesimpulan.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa festival kebudayaan Jember
Fashion Carnaval dilaksanakan setiap tahun yakni pada bulan agustus bertepatan
dengan Bulan Berkunjung ke Jember (BBJ). Sebelum pelaksanaan Jember
Fashion Carnaval (JFEC) para peserta diwajibkan untuk mendaftar terlebih dahulu
dengan mengisi formulir secara langsung atau melalui media on/ine dan harus
mengikuti in house training selama 6 bulan. Terakhir, peserta disiapkan
staminanya untuk berjalan di catwalk sepanjang 3,6 kilometer sekitar alun-alun
Kota Jember. Dalam konteks maslahah mursalah pelaksanaan festival
kebudayaan Jember Fashion Carnaval (JFC) membawa dampak yang positif
dalam kehidupan masyarakat Jember, khususnya meningkatkan perekonomian
rakyat di sektor ekonomi kreatif. Event ini menimbulkan dampak multiplier
effect yang dapat memancing timbulnya aktivitas perekonomian masyarakat di
bidang pariwisata dan ekonomi.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka disarankan kepada: Pertama,
pihak penyelenggara, agar menjaga dan meningkatkan lagi mutu festival
kebudayaan Jember Fashion Carnaval demi mewujudkan Kabupaten Jember
sebagai World Fashion Carnival City. Kedua, bagi masyarakat pada umumnya,
supaya saling mendukung dan bekerjasama dalam menjaga budaya lokal daerah,
serta ikut berperan dalam meningkatkan ekonomi kreatif untuk pembangunan
daerah.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tema permainan dan hiburan merupakan persoalan aktual dan
penting yang dihadapi oleh umat manusia di berbagai negara dan zaman yang
berbeda. Persoalan ini secara kuat merasuki kehidupan manusia modern, dan
menggugah respon mereka terhadap berbagai model permainan dan hiburan
rakyat.

Di antara model permainan tersebut ada yang melibatkan individu
maupun kelompok, ada yang bernuansa hiburan dan permainan rakyat, serta
ada yang lebih tampak elit dan resmi. Ada pula hiburan dan permainan yang
bernuansa olahraga, seni, ataupun keterampilan. Sebagian dilakukan dengan
dibaca dan yang lain dengan disimak atau ditonton. Sementara dari sisi
cakupannya, ada yang cuma tersebar di tingkat lokal, namun ada pula yang
sudah mendunia.

Perkembangan industri kreatif di bidang fashion menjadi salah satu
bagian penting dari modernisasi. Tadinya Kota Jember terkenal sebagai kota
tembakau, tetapi kini menjadi potensi wisata dan budaya yang menarik untuk
disaksikan terutama dengan diselenggarakannya festival kebudayaan yang
bertajuk Jember Fashion Carnaval.

Jember Fashion Carnaval (JFC) adalah sebuah karnaval busana

yang setiap tahun digelar di Kabupaten Jember Jawa Timur, biasanya



dilaksanakan pada bulan Agustus. Karnaval ini menghadirkan carwalk
terpanjang di dunia yakni 3,6 km di jalan utama Kota Jember. Para peserta
dengan kostum rancangannya sendiri menari-nari bersama alunan musik yang
menghentak di sepanjang jalan hingga berakhir di Stadion Utama Kota
Jember. Karnaval ini mengambil tema yang berbeda setiap tahunnya. Dimulai
dengan panitia yang mengaudisi peserta hingga didapatkan ratusan anak
muda, yang akan ditraining selama 6 bulan agar peserta bisa merancang
kostumnya sendiri sekaligus dapat memeragakannya di karnaval nanti.!

Secara keseluruhan terdapat beberapa bagian yang penting dari
kegiatan JFC, antara lain, bagian pertama, event organizer JFC yakni rumah
mode Dynand Fariz dan JFC Center (JFCC), termasuknya di dalamnya
panitia pelaksana, trainer dan penanggungjawab pelaksana kegiatan. Bagian
kedua adalah peserta dan terakhir, penonton yang terdiri dari warga Jember
dan penonton dari luar Jember. Sebagai bagian yang paling bertanggung-
jawab pada penyelenggaraan acara tahunan JFC ini, JFCC setidaknya
memiliki sederetan tugas yang sangat penting antara lain, Research Trend
Fashion yakni mencari informasi ke pusat mode dunia seperti London dan
Paris mengenai #frend mode yang akan muncul. Kemudian, panitia melakukan
rekruitmen peserta melalui promo dan audisi.?

Para peserta wajib merancang, membuat, dan memeragakan sendiri
kostum mereka termasuk juga merias wajah dan gaya rambut yang akan

ditampilkan. Semua busana dibuat dalam bentuk kostum yang kesemuanya

!https://id.wikipedia.org/wiki/Jember_Fashion_Carnaval, diakses pada 13 November 2015.
2 https://www.Jember Fashion Carnaval, diakses pada 13 November 2015.
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dikompetisikan untuk meraih penghargaan-penghargaan. Untuk itu, setelah
terkumpul calon peserta barulah diadakan /n House Training di mana peserta
diajarkan mengenai bagaimana mendesain busana, dance, fashion run way,
make up, presenter dan pelatihan mengenai event organizer yang diberikan
secara cuma-cuma. Selain itu, diberi pula motivasi untuk berkompetisi secara
sportif. Terakhir, peserta disiapkan staminanya untuk berjalan di catwalk
sepanjang 3,6 kilometer.

Keberadaan Jember Fashion Carnaval menjadi sebuah alternatif
baru bagi berputarnya roda perekonomian di kota ini. Event JFC memang
menggerakkan perokonomian kota Jember secara signifikan. Masyarakat
yang menyaksikan akan berhubungan dengan para penjual, para tukang
parkir, tukang becak, ojek dan yang tidak bisa disebutkan satu-persatu di sini.
Belum lagi para peserta tentu mempersiapkan bajunya dengan melibatkan
banyak industri mulai dari penjahit, desainer, tukang anyam bambu dan
lainnya. Selama ini JFC mampu memukau ratusan ribu pengunjung yang
memadati jalan protokol sepanjang 3,6 kilometer di Kota Jember, selain
warga Kabupaten Jember dan wilayah sekitarnya yang tumpah ruah, para
pengunjung juga datang dari dalam dan luar negeri.’

Dalam syari’at Islam, tidak ditemukan teks dalam a/-Qur’an
maupun hadis sahih yang secara eksplisit serta tegas mengharamkan hiburan

atau permainan. Kecuali, hiburan dan permainan yang mengandung unsur

3 https://www.kompasiana.comjember-fashion-carnaval-sebuah-ikon-industri-kreatif, ~ diakses

pada 13 November 2015
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yang diharamkan oleh syari’at, atau bisa menyebabkan terjadinya hal yang
merusak.

Ditelaah lebih lanjut, ditemukan dalil a/-Qur’an yang menegaskan
diperbolehkannya permainan. Allah swt. berfirman dalam surat a/-Jumu’ah
(62) ayat 11:

z
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“Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka
bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang
berdiri (berkhotbah). Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah lebih baik
daripada permainan dan perniagaan”, dan Allah Sebaik-baik pemberi
rezki.”*

Menurut DR. Yusuf Al Qaradhawi, disandingkannya kata
“perniagaan” dengan kata permainan” tersebut menunjukkan bahwa
keduanya sama-sama diperbolehkan. Namun yang dicela oleh Allah swt.
dalam ayat di atas adalah keasyikan mereka dalam permainan dan perniagaan
sehingga mengesampingkan Rasulullah saw. yang tengah berdiri berkhutbah
di masjid.> Kebutuhan manusia akan hiburan merupakan kebutuhan yang
tersurat dalam fitrah mereka. Oleh karena itu, berbagai permainan atau
hiburan yang ada tidak dilarang untuk dinikmati selama masih dalam koridor
syari’at Islam.

Islam diyakini oleh umatnya sebagai agama universal, tidak terbatas

oleh waktu dan tempat tertentu. A/-Qur’an menyatakan bahwa lingkup

4 Departemen Agama R1, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Depok: Cahaya Qur’an, 2008), 554.
5> Yusuf Al Qaradhawi, Fikih Hiburan, (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2005), xvi-xvii.



keberlakuan ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. adalah
untuk seluruh umat manusia di manapun mereka berada. Sebagaimana

dijelaskan dalam surat as-Saba’(34) ayat 28:

w
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“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui.”®

Oleh sebab itu Islam dapat diterima oleh setiap manusia di muka
bumi ini tanpa harus ada “konflik” dengan keadaan di mana ia berada. Islam
akan berhadapan dengan masyarakat pada masa apa pun, termasuk
masyarakat modern. Ketika Islam berhadapan dengan masyarakat modern, ia
dituntut untuk dapat menghadapinya dengan penuh kearifan.”

Hakikat kemaslahatan dalam Islam adalah segala bentuk kebaikan
dan manfaat yang berdimensi integral duniawi dan ukhrawi, material dan
spiritual, serta individu dan kolektif. Sesuatu dipandang Islam bermaslahah
jika memenuhi dua unsur, yaitu kepatuhan syari’ah (/hal/al) dan bermanfaat,
serta membawa kebaikan (fayyib) bagi semua aspek secara menyeluruh yang
tidak menimbulkan mudharat dan merugikan pada salah satu aspek.

Jiwa dan prinsip hukum dalam Islam bersifat konstan, permanen dan
stabil, tidak berubah sepanjang masa, betapa pun kemajuan peradaban
manusia. Sementara itu, peristiwa hukum, teknis dan cabang-cabangnya

mengalami perubahan, berkembang sejalan dengan perkembangan zaman.

® Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya. .., 431.
” Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam Sejarah, Teori dan Konsep, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2013), 24.



Dengan tetap teguhnya jiwa dan prinsip hukum, diiringi oleh terbuka
lebarnya perubahan dan perkembangan cabang-cabangnya maka terjaminlah
modernisasi dan kemajuan ilmu pengetahuan secara leluasa, namun tetap
dilandasi oleh norma hukum yang ketat dan kuat.®

Sebelum pelaksanaan JFC para peserta diwajibkan untuk mendaftar
terlebih dahulu dengan mengisi formulir secara langsung atau melalui media
online. Tidak ada persyatan khusus yang dibebankan pada peserta, namun
untuk pembuatan busana mereka murni menggunakan biaya sendiri. Setelah
mengisi formulir, para peserta akan diseleksi dalam beberapa tahap untuk
kemudian ditampilkan pada acara Grand Carnival yang menjadi penghujung
agenda besar HUT Kota Jember ini.

Jember Fashion Carnaval merupakan hiburan yang sarat nilai
budaya khususnya bagi masyarakat Jember. Event ini menarik perhatian
berbagai lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak hingga dewasa untuk ikut
memeriahkannya. Pada tahun 2015, parade JFC diselenggarakan selama 5
hari, yaitu mulai tanggal 26 dan diakhiri dengan Grand Carnival atau
karnaval besar pada tanggal 30 Agustus 2015.

Pelaksanaan festival kebudayaan ini berhubungan dengan beberapa
aspek penting dalam kehidupan masyarakat, diantaranya adalah sosial budaya
dan ekonomi. Hal ini terbukti dengan adanya partisipasi masyarakat dari
berbagai kalangan untuk memeriahkan acara tersebut sebagaimana yang telah

dijelaskan sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti ingin menganalisis secara

8 1bid., 27.



mendalam mengenai kegiatan tersebut dalam perspektif kemaslahatan
(maslahah mursalah) sebab kemaslahatan manusia, baik individu maupun
kelompok ditentukan oleh perkembangan lingkungan dan masa dimana mereka

hidup.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa

masalah berikut:

a. Pelaksanaan festival kebudayaan Jember Fashion Carnaval.

b. Pengaruh adanya festival kebudayaan Jember Fashion Carnaval terhadap
perekonomian dan pariwisata Kabupaten Jember.

c. Pengaruh adanya festival kebudayaan Jember Fashion Carnaval terhadap
sosial budaya dan keagamaan masyarakat Kabupaten Jember.

d. Dampak positif pelaksanaan festival kebudayaan Jember Fashion
Carnaval.

e. Dampak negatif pelaksanaan festival kebudayaan Jember Fashion
Carnaval.

f. Perspektif maslahah mursalah terhadap pelaksanaan festival kebudayaan

Jember Fashion Carnaval di Kabupaten Jember.



2. Batasan Masalah
Mengingat luasnya masalah dalam studi penelitian, maka
diperlukan adanya pembatasan masalah agar pembahasan dalam penelitian
lebih terfokus yaitu:
a. Pelaksanaan Jember Fashion Carnaval yang terjadi di lapangan.
b. Perspektif maslahah mursalah terhadap pelaksanaan Jember Fashion

Carnaval di Kabupaten Jember.

C. Rumusan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, praktis dan sistematis maka
masalah yang akan diteliti dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan festival kebudayaan Jember Fashion Carnaval di
Kabupaten Jember?
2. Bagaimana perspektif maslahah mursalah terhadap pelaksanaan festival

kebudayaan Jember Fashion Carnaval di Kabupaten Jember?

D. Kajian Pustaka
Penelitian terdahulu sangat penting sebagai dasar pijakan dalam
rangka menyusun dan melengkapi penelitian ini. Kegunaannya adalah untuk
mengetahui hasil yang telah dilakukan oleh penelitian terdahulu juga
menentukan posisi pembeda dari penelitian ini baik dari aspek yang diteliti,
lokasi, dan objeknya. Dengan kajian pustaka ini diharapkan dapat mempunyai

andil yang besar dalam mendapatkan suatu informasi tentang teori yang ada



kaitannya dengan judul dalam penelitian ini. Sebagian dari peneliti yang
melakukan adalah:

Raudlatul Jannah dalam tesisnya yang berjudul “Jember Fashion
Carnaval (JFC) Identitas Kota Jember dan Diskursus Masyarakat Jaringan”.
Penelitian ini mendeskripsikan konstruksi identitas Kota Jember dan JFC
serta pengakuan JFC sebagai identitas dari Jember yang berproses dalam
semua bentuk material (sejarah, geografi, memori kolektif, dan fantasi
personal) yang berakar dari struktur sosial, kerangka ruang dan waktu yang
dilalui Jember. Selain itu, didukung pula oleh konteks Jember kekinian.’

Vita Prastiana dalam skripsinya yang berjudul “Studi Tentang
Pengelolaan Event Karnaval Pada Jember Fashion Carnaval (JFC)”. Fokus
penelitian ini meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
evaluasi kegiatan Jember Fashion Carnaval (JEC). Tujuan penelitian ini
untuk mendeskripsikan perencanaan JFC, mendeskripsikan pengorganisasian
JFC, mendeskripsikan pelaksanaan JFC dan mendeskripsikan evaluasi
kegiatan JFC.1°

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian
yang pertama fokus pada peran Jember Fashion Carnaval sebagai identitas
Kabupaten Jember sehingga dikenal masyarakat luas sebagai event khas
Jember. Sedangkan penelitian kedua lebih terfokus pada deskripsi mengenai

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan Jember

% Raudlatul Jannah, “Jember Fashion Carnaval (JFC) Identitas Kota Jember dan Diskursus
Masyarakat Jaringan” (Tesis Universitas Indonesia, Jakarta, 2010).

10 Vita Prastiana, “Studi Tentang Pengelolaan Event Kamaval Pada Jember Fashion Carnaval
(JFC)” (Skripsi Universitas Negeri Malang, 2012).
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Fashion Carnaval. Dengan demikian penelitian yang akan peneliti lakukan ini
berbeda dengan penelitian diatas, dan adapun letak perbedaannya ada pada

letak analisisnya yaitu menggunakan analisis maslahah mursalah.

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada hal- hal yang dikemukakan pada latar belakang di
atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui secara mendalam pelaksanaan festival kebudayaan Jember
Fashion Carnaval di Kabupaten Jember.
2. Mengetahui perspektif maslahah mursalah terhadap pelaksanaan festival

kebudayaan Jember Fashion Carnaval di Kabupaten Jember.

. Kegunaan Hasil Penelitian

Dengan tercapainya tujuan di atas, diharapkan hasil penelitian ini
mempunyai nilai tambah dan memberikan kemanfaatan bagi para pembaca
terutama bagi penulis sendiri. Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah:

1. Kegunaan Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan cara
bermuamalah yang baik serta teori-teori hukum Islam yang relevan dengan
fenomena masyarakat di zaman modern.

2. Kegunaan Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman dan pengetahuan kepada masyarakat mengenai hiburan rakyat

yang menjadi sarana pengembangan budaya Kabupaten Jember.
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G. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kesalahan persepsi dalam memahami
istilah-istilah yang dicakup dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu perlu
dijelaskan pengertian istilah yang akan banyak digunakan dalam penelitian
ini. Istilah-istilah tersebut antara lain:

Festival kebudayaan adalah sebuah acara meriah yang diadakan
dalam rangka memperingati suatu budaya. Atau juga bisa diartikan dengan
hari atau pekan gembira dalam rangka peringatan peristiwa penting atau
bersejarah, atau pesta rakyat.!!

Jember Fashion Carnaval adalah sebuah even karnaval busana yang
setiap tahun digelar di Kabupaten Jember, Jawa Timur. Karnaval ini digagas
oleh Dynand Fariz yang juga pendiri JFC Center.!?

Maslahah mursalah adalah suatu manfaat atau suatu pekerjaan yang
mengandung manfaat dan menolak kemudaratan dalam rangka memelihara
tujuan-tujuan syara’ namun tidak ada ketegasan hukum untuk
merealisasikannya dan tidak pula ada dalil tertentu baik yang mendukung

maupun yang menolaknya.'3

' https://id.wikipedia.org/wiki/Festival, diakses pada 13 November 2015.
12 https://id.wikipedia.org/wiki/Jember Fashion_Carnaval, diakses pada 13 November 2015.
13 Rahmat Syafe’l, Zlmu Ushul Figih, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 72.
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H. Metodelogi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
dilakukan langsung di lapangan dan dengan menggunakan pendekatan
kualitatif.

Untuk menghasilkan gambaran yang sistematis dibutuhkan langkah-
langkah yang meliputi: data yang dikumpulkan, sumber data penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan teknik analisis data.

1. Data yang Dikumpulkan
Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan
respoden maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk
deskriptif atau dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian yang

dimaksud.!4

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas,

maka data yang bisa dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas:

a. Data Primer
1) Data tentang pelaksanaan festival kebudayaan Jember Fashion
Carnaval di Kabupaten Jember.
2) Data tentang kesejarahan daerah dari aspek ekonomi, sosial
budaya, agama dan pendidikan.
3) Data tentang teori-teori maslahah mursalah yang diambil dari

buku, kitab, jurnal dan hasil penelitian terdahulu.

14 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 87.
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b. Data Sekunder
1) Data geografis dan demografis Kabupaten Jember.
2) Data tentang ekonomi, sosial budaya, agama dan pendidikan
Kabupaten Jember.
2. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh dari
tempat, orang atau benda yang dapat memberikan suatu data sebagai
penyusunan informasi bagi peneliti.”> Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan dua jenis sumber data yaitu:

a. Sumber Primer
Data yang diperoleh langsung dari sumber yang berkaitan
dengan pelaksanaan festival kebudayaan Jember Fashion Carnaval di
Kabupaten Jember. Sumber data primer diperoleh dari Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember, Jember Fashion
Carnaval Center (JFCC) sebagai pihak penyelenggara, peserta dan
penonton Jember Fashion Carnaval.
b. Sumber Sekunder
Data yang diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-sumber
yang telah ada berupa dokumen-dokumen, laporan-laporan dan buku-

buku yang menunjang dalam penelitian.!® Data sekunder atau data

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Asdi
Mahasatya, 2006), 129.
16 S. Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta, PT Rineka Cipta, 1997), 5.
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pendukung dalam penelitian ini adalah buku-buku yang relevan

dengan penelitian ini. Data tersebut diantaranya adalah:

)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

[Imu Ushul Figh, Abdul Wahhab Kallaf
Ilmu Ushul Figh, Ahmad Basiq Djalil
Konsep Ijtihad Al-Syaukani, Nasrun Rusli
Ushul Figh, Abd. Rahman Dahlan

Ushul Figh, Amir Syarifuddin

Ushul Figh, Muhammad Abu Zahra

Ushul Figh 1, Nasrun Haroen

Ushul Figh, Satria Efendi

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam wusaha pengumpulan data serta keterangan yang

diperlukan oleh dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode

pengumpulan data sebagai berikut:

a. Observasi

Peneliti melakukan kunjungan lapangan terhadap obyek

penelitian. Observasi yang akan dilakukan oleh peneliti adalah

observasi

kunjungan

langsung yang bisa dilakukan selama melangsungkan

lapangan termasuk kesempatan-kesempatan selama

pengumpulan data yang lain seperti pada waktu wawancara.

b. Wawancara Mendalam (Depth Interview)

Wawancara mendalam diakukan terhadap sumber informasi

yang dianggap memiliki kompetensi dalam masalah yang diteliti.
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Dengan demikian dapat diperoleh informasi yang lebih mendalam
mengenai objek yang diteliti.!”
Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar dan lain sebagainya.!®
Dokumen dalam pengertian lain merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dengan adanya dokumentasi dalam suatu penelitian
maka dapat meningkatan keabsahan dan penelitian akan lebih
terjamin, karena peneliti betul-betul melakukan penelitian ke

lapangan secara langsung. '°

4. Teknik Pengelolaan Data

Setelah data berhasil dihimpun dari lapangan atau penelitian,

peneliti menggunakan teknik pengelolaan data dengan tahapan sebagai

berikut:

Organizing

Menyusun kembali data-data yang telah didapat dalam
penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah
direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis. Peneliti

melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk dianalisis dan

17 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 238.
18 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek..., 206.
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV. Alfabeta, 2010),

240.
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menyusun data-data tersebut dengan sistematis untuk memudahkan
peneliti dalam menganalis data.?®
Editing

Pemeriksaan kembali semua data yang diperoleh terutama dari
segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan antara data yang
ada dan relevansi penelitian. Dalam hal ini peneliti mengambil data-
data yang akan dianalisis dengan rumusan masalah dan melakukan
validasi ulang terkait data yang diperoleh peneliti dengan fakta yang
terjadi dilapangan.?!
Analizing

Pada tahapan ini peneliti menganalisis data-data yang telah
diperoleh dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai
kebenaran fakta yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah

jawaban dari rumusan masalah.??

5. Teknik Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan

festival kebudayaan Jember Fashion Carnaval. Dimana penelitian dimulai

dari pengamatan terhadap proses audisi peserta melalui promosi,

pelaksanaan festival hingga dampak pelaksanaan Jember Fashion

Carnaval.

20 Ibid., 245.
21 Sugiyono,
22 Ibid., 246.

Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D..., 243.
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Maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis
data secara deskriptif analitis yaitu penelitian ini bertujuan untuk
meneliti dan menemukan informasi sebanyak-banyaknya dari suatu
fenomena kemudian dianalisis dengan teori tertentu.?? Teknik analisis
deskriptif data yang didapat disampaikan dengan cara mengambarkan
kondisi obyektif dari obyek penelitian dan kemudian diuraikan dalam
bentuk kalimat atau suatu pernyataan berdasarkan sumber primer dan
sumber sekunder.

Secara operasional, analisis ini akan dilakukan dalam tiga cara,
yaitu:24
a. Reduksi Data

Data yang diperoleh di lapangan akan dibentuk dalam uraian
yang lengkap. Data tersebut direduksi, dirangkum, dipilih hal yang
pokok, difokuskan kepada hal-hal yang penting dan berkaitan dengan
masalah. Data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
tajam, tentang hasil pengamatan dan wawancara.

b. Display Data

Analisis ini digunakan dengan mengingat bahwa data yang
terkumpul diharapkan akan banyak. Data yang bertumpuk akan
menimbulkan kesulitan dalam penggambaran rincian secara

keseluruhan sehingga sulit dalam pengambilan kesimpulan. Kesulitan

23 Hari Wijaya dan M. Jaelani, Teknik Penulisan Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta: Hangar Creator,
2008), 29.

24 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN Maliki Press,
2008), 379.
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ini dapat diatasi dengan cara membuat model atau deskripsi sehingga
keseluruhan data dan bagian-bagian rincian dapat dipetakan dengan
jelas.
c. Kesimpulan dan Verifikasi

Data yang dipolakan, difokuskan, dan disusun secara
sistematik melalui penentuan tema, kemudian disimpulkan sehingga
makna data bisa ditemukan. Supaya kesimpulan diperoleh mendalam,
maka data lain yang baru perlu dicari. Data baru ini berperan

melakukan pengujian terhadap berbagai kesimpulan tentatif di atas.

Sistematika Pembahasan

Sistem pembahasan ini bertujuan agar penyusunan penelitian
terarah sesuai dengan bidang kajian untuk mempermudah pembahasan.
Penelitian ini terbagi atas lima bab, dari kelima bab tersebut terdiri dari sub
bab, dimana antara satu dengan yang lain saling berkaitan sebagai
pembahasan yang utuh. Adapun sistematika pembahasan adalah sebagai
berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan, yang meliputi latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan bagian dari landasan teori, dalam bab ini

memuat teori maslahah mursalah yang di dalamnya membahas tentang
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pengertian, macam-macam, landasan hukum, kehujjahan, syarat-syarat dan
objek maslahah mursalah

Bab ketiga berisi gambaran umum tentang lokasi penelitian
pelaksanaan festival kebudayaan Jember Fashion Carnaval yang meliputi:
kondisi geografis, kondisi demografi, perekonomian, sosial budaya, agama
dan pendidikan. Gambaran masalahnya berupa sejarah, visi dan misi, konsep,
tahap persiapan, dan pendanaan festival kebudayaan Jember Fashion
Carnaval di Kabupaten Jember serta dampak positif dan dampak negatifnya.

Bab keempat membahas tentang analisis maslahah mursalah
terhadap pelaksanaan festival kebudayaan Jember Fashion Carnaval di
Kabupaten Jember.

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

Saran-Ssaranmn.



BABII

TEORI MASLAHAH MURSALAH

A. Pengertian Maslahah Mursalah

1.

Pengertian Maslahah

Kata maslahah merupakan bentuk masdar dari kata kerja salaha
dan saluha. Secara etimologis, kata “4aladll”| jamaknya “zlbadl” berarti
sesuatu yang mendatangkan kebaikan, faedah dan guna. Sesuatu yang
bermanfaat dan ia merupakan lawan dari keburukan atau kerusakan « il
Gl suall 51

Maslahah dalam bahasa Arab berarti perbuatan-perbuatan yang
mendorong kepada kebaikan manusia. Maslahah dalam arti yang umum
yaitu setiap segala sesuatu yang bermanfaat bagi manusia, baik dalam arti
menarik atau menghasilkan seperti menghasilkan keuntungan atau
kesenangan dalam arti menolak atau menghindarkan dari madarat. Segala
sesuatu yang mengandung kebaikan dan manfaat di dalamnya disebut
dengan maslahah.?

Pengertian mas/ahah secara terminologi, ada beberapa pendapat
dari para ulama’, antara lain:
a. Imam Ghazali (madhab syafi’i), mengemukakan bahwa: al-maslahah

pada dasarnya adalah mengambil manfaat dan menolak kemudaratan

dalam rangka memelihara tujuan-tujuan syariat. Yang dimaksud Imam

' Asmawi, Perbandingan Usul Figh, (Jakarta: Amzah, 2011), 128.
2 Amir Syarifuddin, Usul Figh Jilid 2, (Jakarta: Kencana Media Group, 2014), 367.

20
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Al-Ghazali manfaat dalam tujuan syariat yang harus dipelihara
terdapat lima bentuk yakni: memelihara agama, jiwa, akal, keturunan
dan harta. Dengan demikian yang dimaksud mafsadah adalah sesuatu
yang merusak dari salah satu diantara lima hal tujuan syariat yang
disebut dengan istilah a/-Magasid al-Shari‘ah menurut al-Syatibi.

Imam Ghazali mendefinisikan mas/ahah sebagai berikut :
(gl LLall) 3,20 xisel dniin (o o VI & 3)Le 48 Blial)

“Maslahat pada dasarnya ialah berusaha meraih dan
mewujudkan manfaat atau menolak kemudaratan.®

b. Jalaluddin Abdurrahman secara tegas menyebutkan bahwa maslahah
dengan pengertian yang lebih umum dan yang dibutuhkan itu ialah
semua apa yang bermanfaat bagi manusia baik yang bermafaat untuk
meraih kebaikan dan kesenangan maupun bermanfaat untuk
menghilangkan kesulitan dan kesusahan. Serta memelihara maksud
hukum syariat terhadap berbagai kebaikan yang telah digariskan dan
ditetapkan batas-batasnya, bukan berdasarkan keinginan dan hawa
nafsu manusia belaka.*

c. Al-Kawarizmi, menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan a/-
maslahah adalah memelihara tujuan syariat dengan cara
menghindarkan kemafsadahan dari manusia. Dari pengertian tersebut,

beliau memandang maslahah hanya dari satu sisi, yaitu

3 Nasrun Haroen, Usul Figh I, (Jakarta: Logos Publishing House, 1996), 114.
4 Romli, Mugaranah Mazahib fil Usul ,(Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999), 158.
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menghindarkan mafsadat semata, padahal kemaslahatan mempunyai
sisi lain yang justru lebih penting, yaitu meraih manfaat.>

d. Menurut Al-Thufi maslahah merupakan dalil paling kuat yang secara
mendiri dapat dijadikan alasan dalam menentukan hukum syariat.¢

Dari beberapa pengertian di atas dapat diketahui bahwa mas/ahah
merupakan tujuan dari adanya syariat Islam, yakni dengan memelihara
agama, memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara kehormatan, serta
memelihara harta.

. Pengertian Maslahah Mursalah

Maslahah mursalah merupakan salah satu metode yang
dikembangkan ulama Usu/ Figh dalam mengistinbatkan hukum dari nas.
Menurut Abdul Wahhab Khallaf maslahah mursalah yaitu suatu yang
dianggap maslahat namun tidak ada ketegasan hukum untuk
merealisasikannya dan tidak pula ada dalil tertentu baik yang mendukung
maupun menolaknya, sehingga disebut maslahah mursalah (maslahah
yang lepas dari dalil secara khusus).’

Dengan demikian maslahah mursalah ini merupakan maslahat
yang sejalan dengan tujuan syariat yang dapat dijadikan dasar pijakan
dalam mewujudkan kebaikan yang dibutuhkan oleh manusia serta
terhindar dari kemudaratan. Dalam kehidupan nyata kemaslahatan

menjadi tolak ukur dalam menetapkan hukum seiring tumbuh dan

5 Amir Syarifuddin, Usul Figh Jilid 2..., 368.
 Nasrun Harun, Usul Figh I...,125.
7 Satria Effendi, Usul Figh, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 149.



23

berkembangnya kehidupan masyarakat Islam yang dipengaruhi oleh
perbedaan kondisi dan tempat.

Untuk menghukumi sesuatu yang tidak dijelaskan oleh syariat
perlu dipertimbangkan faktor manfaat dan mudaratnya. Bila mudaratnya
lebih banyak maka dilarang oleh agama, atau sebaliknya. Hal ini
sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Taimiyah: “berubahnya suatu hukum

menjadi haram atau bergantung mafSadah atau maslahah-nya”

B. Macam - Macam Maslahah
Pembagian jenis maslahah dapat ditinjau dari beberapa segi, antara
lain:
1. Maslahahberdasarkan tingkatannya
Maslahah berdasarkan tingkatannya ini adalah berkaitan dengan
kepentingan yang menjadi kebutuhannya manusia. Sebagaimana
pendapatnya al-Syatibi dalam menjaga lima tujuan pokok syariat (a/-
Magasid al-Shari‘ah), al-Syatibi membaginya kepada tiga kategori dan
tingkatan kekuatan kebutuhan akan mas/ahah, yaitu:®
a. Al-Maslahah al-Daruriyyah (kemaslahatan primer) ialah kemaslahatan
yang menjadi tegaknya kehidupan asasi manusia dan berhubungan
dengan kebutuhan pokok umat manusia di dunia dan akhirat.
Kemaslahatan ini, terdiri atas lima yaitu: memelihara agama,

memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara keturunan, dan

8 A. Syafi’l Karim, Usul Figih, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 84.
® Nasrun Haroen, Usul Figh 1...,115.
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memelihara harta. Kelima kemaslahatan ini, disebut dengan al/-

masalih al-khamsah, yakni:'°

1) Agama bagi seseorang merupakan fitrah, pemerintah dalam
menerapkan tujuan syariat yang berifat daruriyah ini harus
melindungi agama bagi setiap warga  negaranya. Dalam
keberagaman Islam selalu mengembangkan sikap tasammuh
(toleransi) terhadap pemeluk agama lain, sepanjang tidak
mengganggu satu sama lain.!!

2) Perlindungan terhadap jiwa, hikmah keberadaan syariah dengan
aturannya melindungi jiwa manusia agar terhindar dari kezaliman

orang lain, dalam surat a/-Isra’(17) ayat 33:

~

S0 BT ais T 55011 N

“Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan
Allah (membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan)
yang benar”.12
3) Keberadaan syariah ialah melindungi akal pikiran supaya ia tetap
sehat dan berfungsi dengan baik. Segala perkara yang dapat

merusak kesehatan akal harus disingkirkan. Sebagaimana firman

Allah surat a/-Ma’idah (5) ayat 91:

eiadly AT 3 Ll 53 w\vﬁf&éygluMT Jop L)

-

Ova‘Jeﬁ 5;‘1@‘&3;”‘;}0& Lol

19 Muhammad Abu Zahrah, Usul Figih, (Mesir: Darul Araby, 1985), 278.
"' Nasrun Harun, Usu/ Figh..., 115.
12 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Depok: Cahaya Qur’an, 2008),

285.
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“Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu
lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan
sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan
pekerjaan itu)”.13

4) Perlindungan terhadap kehormatan manusia, karena manusia
adalah makhluk mulia, kehormatannya senantiasa dijaga dan
dilindungi oleh syariah, sebagaimana firman Allah SWT dalam

surat al-Isra’(17) ayat 70:

g_,._...,)a.‘l V_é_/.:ajjjfr..‘bj\.ﬂ (,_G_Jﬁ) (’.)‘;LQJLA;

ML"‘J"U&:’ b, J‘»@-wﬁ

“Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak
Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan,
Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.'4

Perlindungan terhadap harta, untuk menjaga harta agar tidak
beralih tangan secara tidak sah, atau dirusak orang, syariah Islam
telah mengaturnya. Misalnya, Islam membolehkan manusia
melakukan berbagai transaksi dalam muamalah.!> Sebagaimana

disebutkan dalam Firman Allah SWT surat an-Nisa’(3) ayat 29:

13 Ibid.,123.
4 1bid.,289.

15 Nasrun Harun, Usul Figh ..., 114.
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V) Jedl ety S5l Bleab ¥ i 2l
T d

R O ATy a1 el ok 5

Lo

.

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.”16

b. Al-Maslahah al-Hajiyyah (kemaslahatan sekunder) yaitu sesuatu yang

diperlukan oleh seseorang untuk memudahkan untuk menjalani hidup

dan menghilangkan kesulitan dalam rangka memelihara lima unsur di

atas. Jika tidak tercapai manusia akan mengalami kesulitan seperti

adanya ketentuan rukhsah (keringanan) dalam ibadah.!”

c. Al-Maslahah al-Tahsiniyah (kemaslahatan tersier), yaitu memelihara

kelima unsur pokok dengan cara meraih dan menetapkan hal-hal yang

pantas dan layak dari kebiasaan-kebiasaan hidup yang layak dari

kebiasaan-kebiasaan hidup yang baik, serta menghindarkan yang

bertentangan oleh akal sehat.!®

2. Maslahahberdasarkan cakupannya

Bila ditinjau dari segi cakupan, Jumhur Ulama membagi maslahah

kepada tiga tingkatan, yaitu:'®

16 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya.. ., 83.

17 Ibid., 116.
18 Ibid.
19 Tbid.
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a. Al-Masiahah al-‘Ammah (maslahah umum), yang berkaitan dengan
semua orang seperti mencetak mata uang untuk kemaslahatan suatu
Negara.

b. Al-Maslahah al-Ghalibah (maslahah mayoritas), yang berkaitan
dengan mayoritas (kebanyakan) orang, tetapi tidak bagi semua orang.
Contohnya orang yang mengerjakan bahan baku pesanan orang lain
untuk dijadikan barang jadi, maka apabila orang tersebut membuat
kesalahan (kerusakan) wajib menggantinya.

c. Al-Maslahah al-Khassah (maslahah khusus/pribadi), yang berkenaan
dengan orang-orang tertentu. Seperti adanya kemaslahatan bagi
seorang istri agar hakim menetapkan keputusan fasakh karena
suaminya dinyatakan hilang.

. Maslahah dilihat dari segi keberadaan maslahah menurut syariat
Sedangkan maslahah dilihat dari segi keberadaan maslahah
menurut syariat, menurut Muhammad Mushthafa al-Syalabi dibagi
menjadi tiga, yaitu:?’

a. Al-Maslahah al-Mu’tabarah, yaitu maslahah yang secara tegas diakui
syariat dan telah ditetapkan ketentuan-ketentuan hukum untuk
merealisasikannya guna untuk melindungi agama, jiwa, akal, harta,
dan keturunan.

b. Al- Maslahah al-Mulgha, yaitu sesuatu yang dianggap maslahah oleh

akal pikiran, tetapi dianggap palsu karena kenyataannya bertentangan

20 Muhammad Mushthafa al-Syalabi, 7Ta’li/ al-Ahkam, (Mesir: Dar al Nahdoh al-
‘Arabiyyah, tt), 281-287.
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dengan ketentuan syariat. Misalnya, penambahan harta melalui riba
dianggap maslahah. Kesimpulan seperti itu bertentangan dengan nas

al-Qur’an surat al-Bagarah (2) ayat 275:

e ST aleaE sl (}.a.: AR AN ooleml 7l
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“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka
yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba,
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya dikembalikan™ 2!

c. Al-Maslahah al-Mursalah, yaitu maslahah yang tidak diakui secara
eksplisit oleh syariat dan tidak pula ditolak serta dianggap batil oleh
syariat, tetapi masih sejalan secara substantif dengan kaidah-kaidah
hukum yang universal. Gabungan dari dua kata tersebut, yaitu
maslahah mursalah menurut istilah berarti kebaikan (maslahah) yang
tidak disinggung dalam syariat, untuk mengerjakannya atau

meninggalkannya, namun jika dikerjakan akan membawa manfaat.?

2! Departemen Agama Rl, A/-Qur’an dan Terjemahannya...47.
22 Nasrun Haroen, Usul Fighl..., 119.
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C. Landasan Hukum Mas/ahah Mursalah
1. Al-Qur’an
Berdasarkan istigra’ (penelitian empiris) dan nas-nas al-Qur’an
maupun hadist diketahui bahwa hukum-hukum syari’at Islam mencakup
diantaranya pertimbangan kemaslahatan manusia.??> Sebagaimana firman

Allah dalam surat Yunus (10) ayat 57.

R A O A I LA 0 DI @ gF
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e 5ol 355

“Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran
dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang
yang beriman”.24

Hasil induksi terhadap ayat dan hadis menunjukan bahwa setiap

hukum mengandung kemaslahatan bagi umat manusia, dalam hubungan

ini, Allah berfirman dalam surat a/-Anbiya’(21) ayat 107:

ki 425 9 sl

“Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam”.2

Redaksi ayat di atas sangat singkat, namun ayat tersebut
mengandung makna yang sangat luas. Di antara empat hal pokok, yang
terkandung dalam ayat ini adalah: Allah mengutus Nabi Muhammad (a/-

‘Alamin), serta risalah, yang kesemuanya mengisyaratkan sifat-sifatnya,

23 Muhammad Abu Zahrah, Usul Figih..., 423.
24 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya..., 215.
% Ibid., 331.
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yakni rahmat yang sifatnya sangat besar. Firman Allah dalam surat a/-
Bagarah (2) ayat 185:

sl ey 4 0N S e
“Allah  menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu...*?¢

2

2
2

Ayat tersebut terdapat kaidah yang besar, di dalam tugas-tugas
yang dibebankan akidah Islam secara keseluruhan, yaitu “memberikan
kemudahan dan tidak mempersulit”. Hal ini memberikan kesan kepada
kita yang merasakan kemudahan di dalam menjalankan kehidupan ini
secara keseluruhan dan mencetak jiwa orang muslim berupa kelapangan
jiwa, tidak memberatkan, dan tidak mempersukar.?’

Hadis

Najmuddin Sulaiman bin Abd al-Qawiy bin Abd al-Karim al-Tufi
al-Hanbaly (al-Tufi) menggunakan hadits riwayat Ibn Majah dan Dar al-
Qutni, Imam Malik al-Hakim dan al-Baihaqi, yang dikategorikan dalam
hadis hasan sebagai dasar hukum mas/ahah, landasan utama pendapatnya

adalah mendahulukan nas dan ;jma’.

-
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26 Ibid., 28.

27 Miftachul Choiroh, “Analisis Maslahah Mursalah Terhadap Pengharum Ruangan yang
Terbuat dari Kotoran Sapi (Studi Kasus di SMA Muhammadiyah 1 Babat Kabupaten
Lamongan) ~'(Skripsi TAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2013).



31

“Diriwayatkan dari Aby Sa’id Saad bin Malik al-khudziy, r.a
sesungguhnya  Rasulullah saw  bersabda ,tidak  boleh
membahayakan diri sendiri maupun orang lain, hadits hasan
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan dari Quthni dan selain
keduanya adalah masnad, dan meriwayatkan Imam Malik dalam
al-Muwato’, dari Amr bin Yahya dari ayahnya dari Nabi saw
dinilai sebagai hadis mursal terputus pada Aba Sa’id”.2
Al-Thufi berpendapat bahwa hadis tersebut mengandung makna
bahwa hukum Islam melarang segala bentuk kemudaratan dari manusia.
Pendapatnya ini didasarkan pada pemahamnnya terhadap ayat a/-Qur’an

maupun hadis yang menggambarkan bahwa Allah memelihara dan

memprioritaskan kemaslahatan hambanya.?

D. Kehujjahan Maslahah Mursalah

Jumhur ulama berpendapat bahwa mas/ah ah merupakan hujah syariat
yang dipakai sebagai pembentukan hukum mengenai kejadian atau masalah
yang hukumya tidak ada di dalam nas atau 7jma‘ atau giyas atau istihsan,
maka disyariatkan dengan menggunakan maslahah mursalah. Dan
pembentukan hukum berdasarkan mas/ahah mursalah ini tidak berlangsung
terus lantaran diakui oleh syarak.3°

Adapun terhadap kehujjahan maslahah mursalah, para ulama Usul
Figh terdapat perbedaan pendapat tentang kedudukan maslahah mursalah
dalam hukum Islam. Terdapat perbedaan antara kalangan mazhab Usul Figh

yang menerima dan menolak dintaranya:

28 Abi Husain Muslim bin Al Hajjaj Al Qusyairi an-Naisaburi, Sahih Muslim, Jilid VII
(Beirut: Dar al-Kutub, 2010), 1334.

2% Nasrun Haroen, Usul Figh 1...,128.

30 Miftahul Arifin dan Faishal Haq, Ushul Figh, (Surabaya: Citra Media, 1997), 144.
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Kelompok pertama yang meneima mas/ahah mursalah sebagai salah satu

dari sumber hukum dan sekaligus hAujjah shari’ah. Pendapat ini dianut

oleh kalangan ulama Malikiyah, Imam Ahmad Ibnu Hambal dan ulama

Hanafiyah berpendapat bahwa maslahah mursalah merupakan Aujjah

shar‘iyyah dan dalil hukum Islam serta hujjah dalam menetapkan hukum.

Adapun argumen yang dikemukakan oleh kelompok pertama, di

antaranya:>!

a.

Adanya perintah al-Quran, sebagaimana disebutkan dalam firman

Allah surat a/-Nisa’(4) ayat 59:

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika
kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan
hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akibatnya”.32

Pada ayat ini Allah memerintahkan supaya kaum muslimin
taat dan patuh kepada Allah, kepada rasul Nya dan kepada orang yang
memegang kekuasaan di antara mereka untuk dapat terciptanya

kemaslahatan umum.

31 Amir Syarifuddin, Usul Figh Jilid 2..., 384-385.
32 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya..., 87.
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b. Ulama’ Hanafiyah mengatakan bahwa untuk menjadikan maslahah
mursalah sebagai dalil disyaratkan maslahah tersebut berpengaruh
pada hukum.

c. Hadis Mu’adz bin Jabal, dalam hadis tersebut Rasulullah saw
membenarkan dan memberikan restu kepada Mu’adz untuk
melakukan ijtihad apabila masalah yang perlu diputuskan hukumnya
tidak terdapat dalam al-Quran dan Hadis. Dengan wajh al-istidial
bahwa dalam berijtihad banyak metode yang bisa dipergunakan.
Dengan demikian, restu Rasulullah kepada Mu’adz untuk melakukan
ijtihad juga sebagai restu bagi kebolehan mujtahid untuk
mempergunakan metode 7stisiah dalam berijtihad.

d. Adanya tagrir (pengakuan) Nabi atas penjelasan Mu’adz ibn Jabal
yang akan menggunakan 7jtihad bi al-ra’yi bila tidak menemukan ayat
al-Qur’an dan sunnah Nabi saw. untuk menyesaikan sebuah kasus
hukum. Penggunaan ijtihad ini mengacu pada penggunaan daya nalar
atau suatu yang dianggap maslahah. Nabi sendiri waktu itu tidak
membebaninya untuk dukungan nas.

e. Adanya praktik yang begitu meluas di kalangan sahabat Nabi tentang
penggunaan maslahah mursalah sebagai suatu keadaan yang sudah
diterima bersama oleh para sahabat tanpa saling menyalahkan.
Misalnya: para sahabat menghimpun dan membukukan a/-Qur’an
dalam satu mushaf, dan ini dilakukan kerena khawatir hal ini bisa

hilang. Hal ini tidak ada pada masa Nabi da tidak ada pula
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larangannya. Pengumpulan a/-Qur’an dalam satu mushaf ini semata-
mata dalam kemaslahatan umat Islam.33

f. Svuatu maslahah bila telah nyata kemaslahatannya dan telah sejalan
dengan maksud pembuat hukum (syariat), maka menggunakan
maslahah tersebut berarti telah memenuhi tujuan syar’i, meskipun
tidak ada dalil khusus yang mendukungnya sebaliknya bila tidak
digunakan untuk menetapkan suatu kemaslahatan dalam
kebijaksanaan hukum akan berarti melalaikan tujuan yang dimaksud
syariat.

g. Bila dalam keadaan tertentu untuk menetapkan hukum tidak boleh
menggunakan metode maslahah mursalah, maka akan menempatkan
umat dalam kesulitan. Padahal Allah menghendaki kemudahan untuk
hamba-Nya dan menjauhkan kesulitan, seperti yang ditegaskan dalam
surat al-Bagarah (2) ayat 185 dan Nabi juga menghendaki umatnya
menenempuh cara yang lebih mudah dalam kehidupannya.3*

2. Kelompok kedua yang menolak maslahah mursalah sebagai hujjah
syar’iyyah. Pendapat ini dianut oleh madhab Hanafi, madhab Syafi’i dan
madhab Zahiriyah. Adapun yang menjadi dasar penolakan maslahah
mursalah adalah sebagai berikut:3>
a. Bila suatu maslahah ada petunjuk syar’i yang membenarkannya atau

yang disebut mu’tabarah, maka ia telah termasuk dalam umumnya

33 Romli, Mugaranah Mazahib fil Usul..., 168.
3% Amir Syarifuddin, Usul Figh Jilid 2..., 384.
35 |bid., 385-386.
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givas. Seandainya tidak ada petunjuk tidak ada syariat yang
membenarkannya, maka ia tidak mungkin disebut sebagai suatu
maslahah. Mengamalkan sesuatu yang diluar petunjuk syariat berarti
mengaakui akan kurang lengkapnya a/-Qur’an maupun sunnah Nabi.
Hal ini juga berarti tidak mengakui kesempurnaan risalah Nabi.
Padahal a/-Qur’an dan sunnah itu telah sempurna dan meliputi semua
hal.

Beramal dengan mas/ahah tang tidak mendapatkan pengakuan
tersendiri dari nas akan membawa kepada pegalaman hukum yang
beerlandaskan pada kehendak hati dan menurut hawa nafsu. Cara
seperti ii tidaklah lazim dalam prinsip-prinsip Islami. Keberatan al-
Ghazali untuk menggunakan /Istihsan dan maslahah mursalah
sebenarnya karena tidak ingin melaksanakan hukum secara
seenaknya (falazzuz) dan beliau menetapkan syarat yang berat untuk
menetapkan hukum.

Allah menolak sebagian maslahah dan menyukai sebagian yang
lainnya. Sementara, maslahah mursalah ditolak atau diakui oleh
syar’i keberadaanya. Oleh karena itu, maslahah mursalah tidak
mungkin dan tidak dapat digunakan sebagai alasan dalam pembinaan
hukum.

Menggunakan maslahah dalam ijtihad tanpa berpegang kepada nas
akan mengakibatkan munculnya sikap bebas dalam menetapkan

hukum yang dapat mengakibatkan seseorang teraniaya atas nama
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hukum. Hal yang demikian ini menyalahi prinsip penetapan hukum
dalam Islam, yaitu “tidak boleh merusak dan juga tidak ada yang
dirusak”.

e. Diperbolehkannya berijtihad dengan maslahah yang tidak mendapat
dukungan dari nas, maka akan memberi kemungkinan untuk
merubahnya hukum syariat, juga karena berlainan antara seseorang
dengan orang lain. Dalam keadaan demikian, tidak akan ada
kepastian hukum. Hal ini tidak sejalan dengan prinsip hukum syariat
yang universal meliputi semua umat Islam.3¢

Menghilangkan kemudaratan, bagaimanapun bentuknya merupakan
tujuan syarak yang wajib dilakukan.’” Dengan demikian, ulama Hanafiah
menerima maslahah mursalah sebagai dalil dalam menetapkan hukum;
dengan syarat sifat kemaslahatan itu terdapat dalam nas atau ijma’ dan jenis
atau sifat kemaslahatan itu sama dengan jenis sifat yang didukung oleh nas
atau 7jma‘. Penerapan konsep mas/ahah mursalah di kalangan Hanafiah
terlihat secara luas dalam metode istihsan (pemalingan hukum dari kehendak
giyas atau kaidah umum kepada hukum lain disebabkan hukum tersebut,

pada umumnya adalah maslahah mursalah.®

36 Amir Syarifuddin, Usul Figh Jilid 2..., 385-386.
37 Nasrun Haroen, Ushul Figh I...,121.
38 Tbid.
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E. Syarat-Syarat Maslahah Mursalah

Dalam menggunakan maslahah mursalah sebagai hujjah, para ulama

bersikap sangat hati-hati, sehingga tidak menimbulkan pembentukan syariat

berdasarkan nafsu dan keinginan tertentu. Maka dari itu, para ulama

menyusun syarat-syarat maslahah mursalah yang dipakai sebagai dasar

pembentukan hukum, antara lain:

b.

Kemaslahatan itu sejalan dengan kehendak syariat dan termasuk dalam
jenis kemaslahatan yang didukung oleh nas secara umum.

Kemaslahatan itu bersifat rasional dan pasti, bukan sekedar perkiraan.
Sehingga hukum yang ditetapkan melalui mas/ahah mursalah itu benar-
benar menghasilkan manfaat dan menghindari kemudaratan.
Kemaslahatan itu menyangkut kepentingan orang banyak, bukan
kepentingan pribadi, apabila maslahat itu bersifat individual menurut Al-
Ghazali maka syarat lain harus dipenuhi, dimana mas/ahat tersebut harus
sesuai dengan al-Maqasid al-Shari’ah.”’

Pembentukan hukum dengan mengambil kemaslahatan itu tidak
bertentangan dengan dasar ketetapan a/-Qur’an, hadis, dan ijma“.

Yang dinilai akal sehat sebagai mas/ahah yang hakiki dan telah sejalan
dengan tujuan syariat dalam menetapkan hukum tidak berbenturan
dengan dalil syariat yang telah ada, baik dalam bentuk a/-Qur’an dan

hadis, maupun jjma‘ulama’ terdahulu.

39 Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Logos Wacana [lmu, 1997), 142.
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Maslahah mursalah diamalkan dalam kondisi yang memerlukan, yang
seandainnya masalahnya tidak diselesaikan dengan cara ini, maka umat

berada dalam kesempitan hidup dan menghadapi kesulitan.*

F. Objek Masiahah Mursalah

Memperhatikan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa objek
maslahah mursalah selain berlandaskan hukum syariat secara umum, juga
harus diperhartikan ada dan hubungan antara satu manusia dengan manusia
yang lainnya. Lapangan tersebut merupakan pilihan utama untuk mencapai
kemaslahatan. Dengan demikian segi ibadah tidak termasuk dalam segi
tersebut.

Segi peribadatan yang dimaksud disini adalah segala sesuatu yang
tidak memberi kesempatan kepada akal untuk mencari kemaslahatan juznya
dari setiap hukum yang ada didalamnya. Segala sesuatu yang telah ditetapkan
ukurannya dan disyariatkan berdasarkan kemaslahatan yang berasal dari
kemaslahatan itu sendiri, Allah sudah menjadikan syi’ar keagamaan yang
satu dan mencakup seluruh manusia sepanjang zaman dan sepanjang waktu.

Secara ringkas, dapat dikataan bahwa maslahah mursalah itu
difokuskan terhadap lapangan yang tidak terdapat dalam nas, baik dalam a/-
Qur’an maupun as-sunnah yang menjelaskan hukum-hukum yang ada

penguatnya melalui suatu 7°¢ibar. Hal ini difokuskan pada hal-hal yang tidak

40 Amir Syarifuddin, Usul Figh Jilid 2...,383.
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didapatkan adanya ijma’ atau giyas yang berhubungan dengan kejadian
tersebut.

Demikian beberapa pandangan tentang dimasukannya mas/ahah
dalam Islam sebagai salah satu sumber hukum istidah dan metode untuk
menetapkan hukum Islam. Sebagaimana telah diterangkan bahwa maslahah
mursalah dibatasi dengan gayd (klasifikasi) tertentu, sehingga tidak dicabut
dari akar shari’at dan tidak mengesampingkan nas-nas yang qat ‘i baik qat ‘i

dari segi sanadnya ataupun dalalalnya.*!

41 Muhammad Abu Zahrah, Usul Figh..., 437.



BAB III
FESTIVAL KEBUDAYAAN JEMBER FASHION CARNAVAL
DI KABUPATEN JEMBER

A. Gambaran Umum Kabupaten Jember
1. Kondisi Geografis

Kabupaten Jember secara astronomis terletak pada posisi 6°27'29"
s/d 7°14'35" Bujur Timur dan 7°59'6" s/d 8°33'56" Lintang Selatan dengan
luas wilayah seluas 3.293,34 Km? dan memiliki = 76 pulau-pulau kecil
dengan pulau terbesar adalah Pulau Nusa Barong. Berdasarkan posisi
geografisnya, Kabupaten Jember memiliki batas:
e Sebelah Utara  : Kabupaten Bondowoso, dan Kabupaten Probolinggo
e Sebelah Selatan : Samudera Indonesia
e Sebelah Timur  : Kabupaten Banyuwangi
e Sebelah Barat : Kabupaten Lumajang

Secara administratif wilayah Kabupaten Jember terbagi menjadi
31 kecamatan terdiri atas 28 kecamatan dengan 225 desa dan 3
kecamatan dengan 22 kelurahan. Kecamatan terluas adalah Tempurejo
dengan luas 524,46 Km2 atau 15,9% dari total luas wilayah Kabupaten
Jember. Kecamatan yang terkecil adalah Kaliwates, seluas 24,94 Km2
atau 0,76%. Jumlah luas wilayah Kabupaten Jember adalah 3.092,34

Km?.!

! PEMKAB JEMBER, Buku Putih Sanitasi Kabupaten Jember, (Jember: PEMKAB JBR, 2015),
2.

40
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Penggunaan lahan di Kabupaten Jember didominasi oleh fungsi
kegiatan budidaya, dimana lahan yang dibudidayakan untuk pertanian
adalah seluas 46,41 % dari luas wilayah, sedangkan sisanya digunakan
untuk permukiman seluas 9,93 %, hutan seluas 21,17 % dan lain-lain
seluas 22,49 %.

Jember dikenal dengan sebutan “daerah 1.000 gumuk atau bukit”
karena memiliki setidaknya 1.666 bukit yang tersebar di seluruh wilayah
Kabupaten Jember. Namun saat ini bukit-bukit tersebut terancam
musnah, karena penamabangan pasir di bukit yang berlebihan.

2. Kondisi Demografi

Jumlah penduduk Kabupaten Jember berdasarkan hasil sensus
penduduk Tahun 2015 tercatat sebanyak 2.592.332 jiwa, terdiri dari
1.274.963 jiwa penduduk laki-laki dan 1.317.359 jiwa penduduk
perempuan, dengan sex ratio di Kabupaten Jember sebesar 96,43. Dari
tahun ke tahun jumlah penduduk Kabupaten Jember relatif terus
bertambah, pertumbuhan rata-rata penduduk sebesar 0,63 % pertahun.?

Distribusi penduduk Kabupaten Jember dapat dikatakan tersebar
secara merata untuk masing-masing kecamatan. Kecamatan dengan
jumlah penduduk paling banyak adalah Kecamatan Sumbersari dengan
125.981 jiwa (5,41 %), sedangkan Kecamatan Jelbuk merupakan
kecamatan dengan jumlah penduduk paling sedikit yaitu 31.967 jiwa

(1,37 %). Kepadatan penduduk rata-rata di Kabupaten Jember pada

2 Badan Pusat Statistik Jember Angka 2015.
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Tahun 2010 adalah 707,47 jiwa/km?. Kepadatan penduduk paling tinggi
adalah di Kecamatan Kaliwates dengan tingkat kepadatan sebesar
4.479,55 jiwa/km?, sedangkan Kecamatan Tempurejo memiliki tingkat
kepadatan terendah dengan 134,71 jiwa/km?.
3. Perekonomian

Dengan sebagian besar penduduk masih bekerja sebagai petani,
perekonomian Jember masih banyak ditunjang dari sektor pertanian.
Jember terkenal sebagai salah satu daerah penghasil tembakau utama di
Indonesia. Tembakau Jember adalah tembakau yang digunakan sebagai
lapisan luar/kulit cerutu. Di pasaran dunia tembakau Jember sangat
dikenal di Jerman dan Belanda. Di Jember terdapat banyak area
perkebunan, sebagian besar peninggalan Belanda. Perkebunan yang ada
dikelola oleh Perusahaan nasional PTP Nusantara, Tarutama Nusantara
(TTN), dan Perusahaan daerah yaitu PDP (Perusahaan Daerah
Perkebunan).?

Kabupaten Jember sebagai salah satu lumbung beras nya Provinsi
Jawa Timur, mencerminkan bahwa sektor pertanian merupakan sektor
yang memiliki peranan yang cukup besar (/leading sector) atau sekitar
41,73% dari total nilai tambah yang tercipta di tahun 2015 dalam
perekonomian Kabupaten Jember sehingga dapat dikatakan struktur
ekonomi di Jember merupakan tipe agraris. Karena perekonomian Jember

pada umumnya berbasis pada pertanian, maka pemeliharaan dan

3 https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Jember, diakses pada 16 Desember 2015.
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pengelolaan sumber daya alam menjadi hal yang mutlak dan penting
sehingga diharapkan pembangunan ekonomi yang dilaksanakan
berorentasi pada pembangunan yang berwawasan lingkungan.

Sektor perdagangan, hotel dan restoran sektor yang memiliki
pangsa terbesar kedua dalam struktur perekonomian setelah sektor
pertanian. Masih memberikan sumbangan terhadap pembentukan PDRB
Kabupaten, terutama pada sub sektor perdagangan. Hal ini ditandai
dengan maraknya mini market/supermarket baru seperti indomaret dan
alfamart di berbagai pelosok kecamatan dan pusat perbelanjaan seperti
golden market, carefour, matahari departement store dan roxy masih
menunjukkan eksistensinya.*

Di wilayah kecamatan kota pendirian mini market/super market
tampak berjamur dengan radius lokasi tidak lebih dari satu kilometer.
Nampak bahwa usaha perdagangan saat ini merupakan usaha yang paling
menguntungkan bagi pelaku usaha, karena dengan resiko minimal sektor
ini mampu memberi keuntungan yang lebih besar dibanding sektor
lainnya. Selain itu, untuk berusaha di bidang perdagangan tidak
memerlukan keahlian tertentu sebagaimana dibutuhkan pelaku usaha
sektor lainnya.

4. Sosial Budaya
Mayoritas penduduk Kabupaten Jember terdiri atas suku Jawa dan

suku Madura, dan sebagian besar beragama Islam. Selain itu terdapat

* PEMKAB JEMBER, Buku Putih Sanitasi Kabupaten Jember..., 6.
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warga Tionghoa dan suku Osing. Rata rata penduduk Jember adalah
masyarakat pendatang. Suku Madura dominan di daerah utara dan Suku
Jawa di daerah selatan dan pesisir pantai. Bahasa Jawa dan Madura
digunakan di banyak tempat, sehingga umum bagi masyarakat di Jember
menguasai dua bahasa daerah tersebut dan juga saling pengaruh
memunculkan beberapa ungkapan khas Jember.>

Kabupaten Jember merupakan daerah yang tidak memiliki akar
budaya daerah asli karena penduduk Kabupaten Jember adalah pendatang
yang mayoritas berasal dari suku Jawa dan Madura. Kebudayaan yang
berkembang di Kabupaten Jember merupakan perpaduan budaya Jawa dan
Madura. Percampuran kedua kebudayaan Jawa dan Madura di Kabupaten
Jember melahirkan satu kebudayaan baru yang bernama budaya
Pendalungan. Masyarakat Pendalungan di Jember mempunyai
karakteristik yang unik sebagai hasil dari penetrasi kedua budaya
tersebut. Kesenian Can Macanan Kaduk merupakan satu hasil budaya
masyarakat Pendalungan yang masih bertahan sampai sekarang di
Kabupaten Jember.6

5. Agama

Agama yang dianut mayoritas penduduk Kabupaten Jember adalah
agama Islam, yang ditandai dengan berkembangnya pusat-pusat
keagamaan khususnya pesantren. Kehidupan beragama pada sebagian

masyarakat baru mencapai tataran simbol-simbol keagamaan dan belum

> PEMKAB JEMBER, Buku Putih Sanitasi Kabupaten Jember..., 8.
¢ https:/id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Jember, diakses pada 16 Desember 2015.
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sepenuhnya bersifat substansial. Dengan demikian, keterlibatan peran
tokoh agama dan tokoh masyarakat khususnya pesantren menjadi sangat
penting dalam upaya mengatasi permasalahan dalam masyarakat.

Berdasarkan data Kantor Departeman Agama Kabupaten Jember,
Kabupaten Jember Dalam Angka 2015 tercatat bahwa jumlah bangunan
masjid 2.355 buah, bangunan mushola 10.285 buah, bangunan gereja
Kristen Protestan 72 buah, bangunan gereja Kristen Katholik 14 buah,
bagunan pura 12 buah dan bangunan vihara 2 buah.”

6. Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang sangat penting
dalam proses pembangunan bangsa karena masa depan bangsa sangat
ditentukan oleh keberhasilan pembangunan di bidang pendidikan,
sehingga pendidikan merupakan tempat ketergantungan dari banyak
harapan masa depan masyarakat, harapan bangsa dan negara. Salah satu
tujuan pembangunan pemerintah Kabupaten Jember adalah meningkatkan
kualitas pendidikan, keterampilan dan kesehatan untuk mengangkat
harkat dan derajat masyarakat yang berbasis pada kekuatan dan budaya
daerah. Pembangunan pendidikan diarahkan pada 3 kebijakan pokok
yaitu, pemerataan dan perluasan akses memperoleh pendidikan,
peningkatan mutu, relevansi pendidikan dan daya saing dan penguatan
tata kelola, akuntabilitas dan pencitraan publik.

Perluasan akses pendidikan merupakan pilar kebijakan yang

"PEMKAB JEMBER, Buku Putih Sanitasi Kabupaten Jember..., 11.
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diarahkan untuk memperluas daya tampung satuan pendidikan dengan
tujuan akhir agar semua warga negara mempunyai kesempatan yang sama
dalam mendapatkan layanan pendidikan yang bermutu. Selama kurun
waktu tahun 2009-2015 telah dilaksanakan sejumlah kegiatan untuk
mencapai indikator capaian kinerja perluasan dan pemerataan akses
pendidikan.

Pengambilan salah satu bentuk kebijakan oleh pemerintah tentang
wajib belajar 12 tahun dan anggaran APBN dan APBD 20% yang
dilarikan ke sektor pendidikan semakin banyak jumlah jumlah
populasinya. Pertumbuhan lembaga pendidikan dengan perimbangan
jumlah output siswa diharapkan akan terampung di lembaga pendidikan
setempat untuk mensukseskan program tersebut. Grafik perkembangan
jumlah lembaga tersebut diimbangi dengan penataan semua sistem.

Di sektor pendidikan berdasarkan hasil pendataan sekolah
Kabupaten Jember, ada sekitar 2.000 lebih sarana pendidikan kelas negeri
dan swasta tahun 2015 di Kabupaten Jember yang terdiri dari 804
setingkat TK/RA, 1385 SD/MI, 430 SMP/MTs, 124 SMA/MA, 92 SMK
dan 25 Perguruan Tinggi.®

Jember merupakan salah satu pusat pendidikan yang ada di Jawa
Timur selain Surabaya dan Malang. Hal ini dikarenakan banyak orang
dari daerah sekitar, seperti Banyuwangi ataupun Bondowoso yang lebih

memilih meneruskan pendidikan di Kabupaten Jember, sehingga terdapat

8 Dinas Pendidikan Kabupaten Jember.
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banyak perguruan tinggi, baik itu yang berstatus PTN maupun PTS.

B. Pelaksanaan Festival Kebudayaan Jember Fashion Carnaval

1.

Sejarah Jember Fashion Carnaval

Jember Fashion Carnaval merupakan sebuah pertunjukan peragaan
busana hasil kreativitas putra-putri daerah Jember yang dilakukan di luar
ruangan dan dikemas dalam bentuk karnaval yang diadakan setiap satu
tahun sekali. Para pesertanya harus merancang sendiri kostum yang akan
dibawakan serta merias sendiri wajah dan tubuhnya. Selain itu, peserta
harus menjadi model dan memperagakan hasil kreasinya itu di jalanan
sepanjang 3,6 km dengan gerak tari sesuai dengan tema yang di pilih.°

Festival kebudayaan Jember Fashion Carnaval pada awalnya
digagas oleh seorang desainer busana putra daerah Jember yang bernama
Dynand Fariz. Dynand Fariz sebagai seorang kreator mencoba
menyelenggarakan event peragaan busana hasil karya desain para putra-
putri daerah Jember tidak di atas panggung, melainkan di jalanan dalam
bentuk karnaval.

Uji coba peragaan busana (fashion show) dalam bentuk karnaval
tersebut diselenggarakan pertama kali pada tahun 2003, tepatnya pada
bulan Januari. Jalan yang dipilih sebagai arena pergelaran yakni antara
alun-alun sampai Gedung Olahraga Kaliwates di Kota Jember yang

berjarak kurang lebih 3,6 kilometer.

% http://www.wikipedia.jemberfashioncarnaval.com, diakses pada 16 Desember 2015.
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Jember Fashion Carnaval (JFC) perdana pada tahun 2003, sangat
menarik perhatian masyarakat, karena menampilkan sebuah pertunjukan
karnaval yang berbeda dari biasanya yaitu menampilkan hasil kreativitas
desain busana. Jember Fashion Carnaval (JFC) yang pertama berhasil
dilaksanakan dengan sukses, tidak dapat dipungkiri bahwa ternyata
antusias masyarakat Kota Jember sangat baik sekali, sehingga hal ini
dapat menarik perhatian dan mendapatkan respon para penonton.

Melihat keberhasilan event tersebut, pemerintah daerah dalam hal
ini Dinas Pariwisata Kabupaten Jember sangat mengapresiasi dan
mendukung  pelaksanaan  Fashion Carnaval tersebut. = Dukungan
Pemerintah Daerah Kabupaten Jember dibuktikan dengan pemberian
fasilitas sarana dan perijinan pergelaran. Oleh sebab itu pada tahun yang
sama Pemerintah Daerah Kabupaten Jember mengagendakan event JFC
ke-2 dalam acara peringatan Hari Proklamasi Republik Indonesia
bersamaan dengan diadakannya Gerak Jalan TAJEMTRA (Tanggul-
Jember Tradisional). Pada pergelaran ke dua ternyata juga lebih banyak
mendapatkan perhatian dari masyarakat bahkan dari luar daerah Jember
dan para wartawan media, sehingga Pemerintah Daerah mulai
memperhatikan dan mengagendakan event JFC untuk diselenggarakan
setiap tahun dan menjadi agenda wisata tahunan.!?

Suatu hal yang menarik dari JFC, selain peragaan busana hasil

desain putra-putri daerah Jember itu dipergelarkan di jalan, JFC tidak

10 http://www.jemberfashioncarnaval.com, diakses pada 16 Desember 2015.
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hanya sekedar peragaan busana berjalan saja, tetapi dalam JFC peragaan
busana dilakukan dengan menari dan bermain teatrikal. Pada umumnya
peragaan busana hanya dilakukan dengan run way yang dilakukan oleh
seorang model dengan berjalan di atas catwalk, akan tetapi pada JFC
berbeda, yakni run way yang dilakukan sepanjang jalan lebih memberikan
sentuhan estetika sebagai sebuah produk seni pertunjukan dalam bentuk
karnaval yang dapat dinikmati penonton secara umum dan dalam jumlah
yang sangat banyak di sepanjang jalan yang dilalui oleh para peraga
fashion show. Hal tersebut dapat melahirkan sebuah genre seni
pertunjukan baru yang berbasis peragaan busana.

Para model dituntut bisa berkreasi menerjemahkan gagasan tema
besar karnaval melalui pakaian. Mereka tidak diharuskan merancang
kostum yang mahal, bahan dasar pakaian bisa apa saja yang ada disekitar
mereka. Begitu dinamisnya karena tema yang diadakan sangat luas dan
tidak terpaku pada satu budaya saja, sehingga dapat memberi wawasan
tersendiri bagi para penontonnya. Mulai dari kebudayaan dalam negeri,
luar negeri sampai pada fenomena alam, tumbuhan, aliran-aliran seperti
punk, dan lain-lain. Dinamika yang begitu luas ini yang menjadikan
karnaval ini begitu unik dan dapat berpotensi untuk terus berkembang di
masa mendatangnya.!!

Secara visual Jember Fashion Carnaval (JFC) merupakan seni

pertunjukan yang berbentuk karnaval (pawai atau arak-arakan) yang

"' David, Wawancara, Divisi Pengembangan Riset JFC, Jember, 16 Desember 2015.
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bersifat modern. Dalam konteks seni tradisional biasanya pawai atau
arak-arakan dilakukan dengan mengarak benda-benda pusaka atau tokoh-
tokoh tertentu yang dispesialkan atau diagungkan, sedangkan JFC
merupakan sebuah genre seni pertunjukan modern yang menampilkan
keindahan hasil kreativitas desain rias busana yang disajikan secara
teatrikal didukung oleh berbagai unsur dan cabang seni di antaranya
adalah: seni tari, seni teater, seni musik, dan seni rupa.

Sebagai produk seni pertunjukan. JFC memiliki berbagai elemen
pendukung pertunjukan, meliputi tema dan cerita, karakter tokoh, gerak
tari, dan musik dalam bentuk marching band. Semua elemen tersebut
tergabung dalam satu kesatuan bentuk pertunjukan yang sangat khas dan
memiliki karakteristik gaya yang spesifik sebagai identitas JFC.!?

Dalam perspektif dunia kreativitas budaya, JFC merupakan
pelopor karnaval modern bagi daerah-daerah dan kota-kota di Indonesia.
Dalam kurun waktu 14 tahun, JFC telah memperoleh berbagai
penghargaan baik dari dalam maupun luar negeri, karena kepeloporannya
dalam dunia karnaval modern. Salah satu prestasi yang diperoleh JFC
adalah meraih predikat karnaval terbaik Indonesia dan dapat menduduki
peringkat keempat untuk karnaval terunik dan terheboh di dunia, setelah
Mardi Grass di Amerika Serikat, Rio De Janeiro Brazil, dan The

Fastnacht di Jerman.!3

12 Ibid.
3 Cakwigi, “Jember Fashion Carnaval 2013 dari Rakyat Untuk Indonesia” dalam
cakwigiblogdetik.com, diakses pada 16 Desember 2015.
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Melalui JFC yang memiliki popularitas mendunia tentunya hal
tersebut dapat membuktikan bahwa genre seni pertunjukan ini memiliki
kualitas yang layak untuk di apresiasi. Bahkan pada saat pergelaran JFC
yang setiap tahunnya dilaksanakan, dapat dipastikan berlangsung meriah
dan selalu dinanti para wisatawan dan media. Terbukti bahwa tidak hanya
media massa dalam negeri saja yang meliput event JFC, tetapi media
massa luar negeri juga tak mau kalah turut ikut berpartisipasi meliput
peristiwa budaya tersebut. Berbagai keunikan, keindahan, dan kemegahan
dari JFC diberitakan secara menarik, mengagumkan, dan spektakuler.

2. Visi dan Misi Jember Fashion Carnaval
a. Visi:

Menjadikan Jember sebagai kota wisata mode pertama di
Indonesia bahkan di dunia. Otonomi daerah memungkinkan setiap
daerah untuk menggali potensi yang dimiliki yang memungkinkan
dapat meningkatkan kemakmuran daerahnya. Untuk memenangkan
persaingan antar daerah kita harus memiliki keunggulan yang tidak
atau belum dimiliki oleh daerah lain. Fashion Carnaval dengan tema
trend dunia tidak dimiliki oleh daerah lain bahkan di dunia pun belum
ada yang mengangkat potensi ini. Keunggulan potensi ini dapat

memberikan multiplier efek terhadap potensi lain yang kita miliki.
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Misi
Suatu proses atau perjalanan yang membawa banyak manfaat
bagi pengembangan dunia pendidikan (Sumber Daya Manusia),

kesenian, budaya dan perkembangan perekonomian.

3. Konsep Jember Fashion Carnaval

a.

Event Jember Fashion Carnaval terdiri dari 4 konsep, yaitu:
Education (Pendidikan)

Melalui in house training para peserta diberikan pengetahuan
merancang busana, fashion run way, fashion dance, presenter, rias dan
make up dan melalui ajang kompetisi (olimpiade) terlahir Sumber
Daya Manusia yang percaya diri, terlahir instruktur, /Jeader,
koreografer, presenter, singer dan enterpreneur dll. Melalui penggalian
potensi diri peserta dengan memberikan kesempatan untuk
pengembangan kreativitas melalui kompetisi akan terlahir ide-ide
baru baik di bidang seni tari, merancang busana, aksesories dll. Bagi
penonton juga menambah wawasan tentang budaya daerah dan
budaya luar yang beraneka ragam.

Entertainment (Hiburan)

Sebagai event ekslusif yang dapat menjadi hiburan bagi

masyarakat menyeluruh dari segala lapisan baik profesi, usia,

pendidikan, latar belakang ekonomi dan sebagainya.
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c. Exhibition (Pameran)

Menjadi pusat studi atau riset perihal Fashion Carnaval,
menjadi obyek pengambilan foto bagi fotografer profesional dan
banyak lainnya.

d. Economic Benefit (Pengembangan perekonomian)

Melalui penyelenggaraan event yang mempunyai konsep yang
jelas, Sumber Daya Manusia yang berkualitas, berkesinambungan,
menarik, memperoleh dukungan dari masyarakat, pemerintah dan
wakil rakyat memungkinkan untuk menjadi potensi wisata unggulan
yang dapat menggerakkan potensi wisata lainnya (perhotelan,
restaurant, transportasi, souvenir, makanan khas dll).

4. Tahap Persiapan Jember Fashion Carnaval

Proses persiapan dari awal sampai akhir memerlukan waktu
kurang lebih 1 (satu) tahun. Seluruh proses dari persiapan, show time
hingga pemberian penghargaan para peserta tidak dibebankan biaya
apapun.

Sebelum pelaksanaan festival kebudayaan Jember Fashion
Carnaval, ada beberapa tahapan persiapan yang dilakukan panitia supaya
acara dapat terselenggara dengan baik, diantara adalah:

a. Riset mengenai 7rend Fashion Dunia yang akan menjadi frend tahun
berikutnya dengan mencari informasi ke pusat mode dunia seperti

London, Paris, Milan, Tokyo dan New York. Dari tfrend yang bakalan
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muncul dipilih tema-tema yang jika dikemas dalam konsep karnaval
akan menjadi suatu kemasan yang baik dan penuh kreativitas.

. Rekruitmen peserta melalui promo dan audisi.
Mengumpulkan/klipping gambar-gambar majalah mode dunia dengan
acuan frend yang akan muncul.

. Riset dance atau tarian yang menjadi ciri utama dari tarian negara
yang mewakili frendtersebut.

Riset musik yang paling sesuai untuk mengiringi dance trend busana
yang dipilih.

Setelah musik dan ciri gerakan diketahui maka team koreografer
JFCC akan menciptakan gerakan yang sesuai. Sebelum proses
pelatihan gerakan sesuai tema diberikan kepada peserta terlebih
dahulu mereka dilatih fashion run way dan pelatihan stamina.

. Bila dance sesuai tema sudah tercipta proses pelatihan sudah bisa
dilakukan pada peserta JFC.

Memberikan pelatihan merancang busana dengan inspirasi dari
klipping majalah dan dari Pekan Mode Dynand Fariz. Pelatihan
merancang busana ini dipresentasikan oleh karyawan dihadapan
seluruh peserta untuk semua jenis kostum, sehingga peserta
memperoleh gambaran riil busana yang akan dirancang oleh mereka.
Memberikan pelatihan tata rias wajah, rambut, body painting,
aksesories, mayorette, presenter, singer dan lain-lain.

Memberikan pelatihan mengenai event organizer kepada peserta.
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k. Pembekalan yang dapat memotivasi mereka agar mempunyai rasa
tanggungjawab, disiplin tinggi, kerja sama dan saling membantu
diantara mereka.

1. Memberikan sarana kepada seluruh peserta untuk berkompetisi secara
sportif lewat olympiade costume, aksesories, tata rias, dancer, singer,
mayorette, presenter dengan menyediakan piala bagi mereka yang
terbaik.

m. Puncak dari persiapan yang cukup lama dipresentasikan pada saat
show time di depan ribuan penonton yang telah menunggu
penampilan mereka.

n. Puncak acara terakhir adalah acara pemberian trofi bagi mereka
mereka yang berprestasi (lebih dari 70 trofi disediakan bagi
pemenang) dan pemberian kesempatan belajar short course di Esmod

Jakarta bagi pemenang Jember Fashion Carnaval Award.

. Pendanaan

Sampai saat ini Jember Fashion Carnaval adalah event sosial
murni yang pendanaannya murni dibiayai oleh swadaya masyarakat.
Sedangkan penyelenggaraannya bekerjasama dengan pemerintah

kabupaten dan kepolisian.
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C. Dampak Pelaksanaan Festival Kebudayaan Jember Fashion Carnaval
Keberadaan Jember Fashion Carnaval di Kabupaten Jember
memberikan pengaruh yang begitu penting di beberapa sektor, antara lain:
1. Sektor ekonomi
Hampir setiap tahun ribuan wisatawan domestik dan mancanegara
datang ke Jember untuk menyaksikan Jember Fashion Carnaval, sehingga
hal tersebut berdampak pada meningkatnya perputaran uang di Jember.!
Perekonomian Kabupaten Jember saat ini sepenuhnya bertumpu
pada sektor perdagangan, hotel, dan restoran, terutama dengan subsektor
perdagangannya. Subsektor perdagangan yang disebut-sebut sebagai
motor penggerak ekonomi, sampai saat ini masih cukup eksis dalam
meningkatkan pertumbuhan. Berbeda sedikit dengan subsektor hotel,
sepertinya subsektor hotel masih lebih banyak menggantungkan pada
moment-moment penting saja, sehingga pertumbuhannya terkesan sangat
fluktuatif. Pada tahun 2005 dan tahun 2006 tumbuh hanya sebesar 3,22%
dan 3,69%, walaupun ada kenaikan harga BBM. Selanjutnya pada tahun
2007 mulai bangkit kembali dengan tumbuh sebesar 6,54%, di saat gaung
dan pelaksanaan Bulan Berkunjung ke Jember ditambah dengan semarak
Jember Fashion Carnaval (JFC) dan publisitas yang semakin meluas.!>
Dengan adanya event JFC dampak dari perekonomian kerakyatan

ternyata mampu memiliki potensi yang luar biasa pada ruang lingkup

14 Suyono, Wawancara, Divisi Kebudayaan Dinas Pariwista dan Kebudayaan Kabupaten Jember,
Jember, 15 Desember 2015.
15 PEMKAB JEMBER, Buku Putih Sanitasi Kabupaten Jember. .., 7.
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kegiatan dari ekonomi kreatif yang dapat mencakup banyak aspek.

Menurut Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif mengidentifikasi

setidaknya 14 sektor yang termasuk dalam ekonomi kreatif, yaitu:

periklanan, arsitektur, pasar barang seni, kerajinan (Aandicraft), desain,

fashion, film, video, dan fotografi, permainan interaktif, musik, seni

pertunjukan, penerbitan dan percetakan, layanan komputer dan piranti

lunak, radio dan televisi, riset dan pengembangan.!6

Hasil survey penelitian menunjukkan fakta lain yang terdapat

dilapangan pada tanggal 26-30 Agustus 2015, bahwa secara data empiris

kuantitatif menunjukan pola pemberdayaan yang muncul dengan kegiatan

event JFC, antara lain; pedagang keliling, parkir swadaya, tokoh oleh-oleh,

perhotelan dan kuliner/rumah makan. Berikut hasil analisis usaha:*’

Analisis Usaha ()

Jenis usaha Sebelum Event Pelaksanaan Event JFC | Keterangan
JFC/hari

Pedagang Rp. 150.000 Rp. 650.000 — 775.000 | 745 orang

Asongan

Pedagang Rp. 300.000 Rp. 800.000 — 900.000 | 456

Gerobak gerobak

Makanan

Parkir Rp. - Rp.1.200.000 — | 16 lokasi

Swadaya Run 2.200.000

Way Karnaval

Toko  Oleh- | Rp. 2.000.000 Rp.  5.000.000 - |4 Toko

Oleh 6.000.000

Perhotelan 60 -75 % (hunian) | 90 — 95 % (hunian) 8 hotel

Kuliner/Rumah 20-30% 4 RM

Makan

16 JKIP PGRI Jember, “Membangun Industri Kreatif Jember Fashion Carnaval dalam
Meningkatkan Economic Local Wisdom’, (Juli-Desember, 2015), 2.

17 Ibid.
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Berdasarkan data di atas potensi Jember Fashion Carnaval
mempunyai nilai ekonomi kreatif yang tinggi dalam meningkatkan
pemberdayaan masyarakat wirausaha kreatif, meliputi perluasan ekonomi
kreatif periklanan, kerajinan (handicraff), desain, Fashion, film, video,
permainan interaktif, musik, seni pertunjukan yang memiliki cita rasa
carnaval.

Peluang usaha kegiatan Jember Fashion Carnaval ini dapat
dikembangkan berupa pembuatan cenderamata handicraft (gantungan
kunci, pin, gelas, kalung, stiker, kaos, topi, boneka replika carnaval), café,
travel agent, hotel, workshop dan teater indoor contest.

2. Sektor sosial budaya

Dalam sektor sosial budaya masyarakat Jember, Jember Fashion
Carnaval mampu mengubah paradigma orang tentang identitas Jember
yang semula Jember sebagai Kota Religius beralih menjadi Jember Kota
Mode/ Fashion atau setidaknya Jember mengalami tiga kali perubahan
identitas budaya yaitu Jember Kota Tembakau, Jember Kota Santri dan
terakhir Jember Kota Mode/Fashion.'3

Festival kebudayaan Jember Fashion Carnaval (JFC) merupakan
identitas dan menjadi kebanggaan Kota Jember Jawa Timur, Indonesia
serta dunia, yang memiliki sifat-sifat dasar, seperti religius, kekeluargaan,

hidup serba selaras, kerakyatan sehingga adanya wujud ketahanan sosial

18 Istiglaliah Dian Cahyani, “Implementasi Jember Fashion Carnaval Sebagai Bagian Dari City
Branding kabupaten Jember”, Ilmu Komunikasi, No. 2, Vol. 4 (Juli-Desember, 2015), 144.
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budaya yang tercermin dalam kondisi kehidupan sosial budaya bangsa
yang dijiwai kepribadian nasional.!’

Selain itu JFC mengandung kemampuan membentuk dan
mengembangkan kehidupan sosial budaya manusia dan masyarakat
Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
bersatu, cinta tanah air, berkualitas, maju dan sejahtera dalam kehidupan
yang serba selaras, serasi dan seimbang serta kemampuan menangkal
penetrasi budaya asing yang tidak sesuai dengan kebudayaan nasional.??
Sosial Agama

Agama memiliki konsep-konsep dasar mengenai kekeluargaan dan
kemasyarakatan. Konsep dasar tersebut memberikan gambaran tentang
ajaran-ajaran agama mengenai hubungan manusia dengan manusia atau
disebut pula sebagai ajaran kemasyarakatan. Sebagai contoh setiap ajaran
agama mengajarkan tolong-menolong terhadap sesama manusia.

Masyarakat mempunyai andil yang besar dalam melestarikan
budaya. Keikutsertaan berbagai lapisan masyarakat dan lintas agama
dalam memeriahkan festival kebudayaan Jember Fashion Carnaval akan
membentuk kehidupan yang harmonis dalam memelihara dan menjaga

budaya agar tidak diakui oleh negara lain.?!

1 David, Wawancara, Divisi Pengembangan Riset JFC, Jember, 16 Desember 2015.

20 Ibid.

21 Chintya, Wawancara, Talent JFC ke 14 Tahun 2015, Jember 17 Desember 2015.



BAB IV

ANALISIS MASLAHAH MURSALAH TERHADAP PELAKSANAAN
FESTIVAL KEBUDAYAAN JEMBER FASHION CARNAVAL DI
KABUPATEN JEMBER

Hakikat kemaslahatan dalam Islam adalah segala bentuk kebaikan dan
manfaat yang berdimensi integral duniawi dan ukhrawi, material dan
spiritual, serta individu dan kolektif. Sesuatu dipandang Islam bermaslahah
jika memenuhi dua unsur, yaitu kepatuhan syari’ah (A4a/al) dan bermanfaat,
serta membawa kebaikan (fayyib) bagi semua aspek secara menyeluruh yang
tidak menimbulkan mudharat dan merugikan pada salah satu aspek.

Dalam hukum Islam konsep maslahah mursalah digunakan semata-
mata untuk mencari kemaslahatan manusia. Maksudnya dalam rangka
mencari yang menguntungkan dan menghindari kemudaratan manusia yang
bersifat sangat luas. Maslahat itu merupakan sesuatu yang berkembang
dalam kehidupan masyarakat berdasarkan perkembangan yang selalu ada di
lingkungannya.!

Festival kebudayaan Jember Fashion Carnaval telah memasuki tahun
ke 14 sejak diselenggarakan pertama kali pada tahun 2003. Event ini dihadiri
ratusan ribu penonton, ribuan media, photographer, observer, dan menjadi

sarana dalam upaya mengomunikasikan brand (identitas dan /mage) baru bagi

! Miftahul Arifin, Faishal Haq, Ushul Figh, (Surabaya:Citra Media, 1997), 143.
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Kabupaten Jember sebagai World Fashion Carnival City yang sebelumnya
identik dengan Kota Tembakau dan Kota Santri.?

Press Release Jember Fashion Carnaval XII menyebutkan bahwa
Jember Fashion Carnaval (JFC) mendapat peringkat ke 4 karnaval terunik dan
terheboh di dunia, peringkat ke 2 liputan berita karnaval dunia dan peringkat
ke 1 liputan foto karnaval dunia. Serta beberapa prestasi lainnya, baik di
tingkat lokal, nasional, maupun internasional. Dengan banyaknya prestasi dan
keunikan Jember Fashion Carnaval mampu menjaring perhatian publik untuk
datang melihat event ini serta mampu memberikan kontribusi yang besar bagi
pemerintah dan masyarakat Kabupaten Jember.?

Pada kurun waktu tahun 2007-2010, pertumbuhan ekonomi secara
umum di Kabupaten Jember menunjukkan “ascending economic growth
trend” atau trend pertumbuhan ekonomi yang terus menaik. Pada tahun 2009
pertumbuhan ekonomi hanya mampu tumbuh sebesar 5,5%, hal ini akibat
pengaruh krisis global dunia seperti menurunnya nilai ekspor dan permintaan
luar negeri akan produk perkebunan dan industri yang memang mempunyai
kualitas ekspor.*

Penyelenggaraan Jember Fashion Carnaval memberikan dampak yang
besar kepada pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember. Salah satu indikator

yang menunjukkan pertumbuhan ekonomi tersebut adalah peningkatan

2 Istiglaliah Dian Cahyani, “Implementasi Jember Fashion Carnaval Sebagai Bagian Dari City
Branding kabupaten Jember”, Zimu Komunikasi, No. 2, Vol. 4 (Juli-Desember, 2015), 140.

3 Ibid., 144.

4 RPJMD Kabupaten Jember 2010-2015.
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hunian hotel saat penyelenggaraan Jember Fashion Carnaval, dikarenakan
banyaknya kunjungan wisatawan dan media.

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember tahun 2015 tercatat sebesar
8,04%. Pertumbuhan tersebut didorong oleh percepatan pertumbuhan di
semua sektor. Sektor-sektor yang mengalami percepatan pertumbuhan
tertinggi dari PDRB atas dasar harga konstan 2000, adalah sektor
perdagangan, hotel dan restoran sebesar 9,48%, sektor konstruksi sebesar
8,91%, sektor Industri Pengolahan (8,37%) dan sektor jasa-jasa sebesar
8,30%. Sementara itu percepatan pertumbuhan yang terendah dialami oleh
sektor Pertanian sebesar 3,02% dan sektor Pertambangan sebesar 6,20%.
Apabila dilihat dari sumbangan pertumbuhan masing- masing sektor, sektor-
sektor yang memberikan sumbangan terbesar adalah sektor perdagangan,
hotel & restoran sebesar 1,98%, sektor pertanian sebesar 1,22%, dan sektor
jasa-jasa sebesar 0,83%.3

Festival kebudayaan Jember Fashion Carnaval dilaksanakan setiap
tahun yakni pada bulan agustus bertepatan dengan Bulan Berkunjung ke
Jember (BBJ). Kegiatan ini bertujuan untuk mewujudkan impian menjadikan
Jember sebagai world fashion carnival dan pada akhirnya dapat meningkatkan
perekonomian rakyat khususnya di sektor ekonomi kreatif.

Implikasi lain yang diberikan adalah perkembangan pembangunan di
Kabupaten Jember. Dampak Jember Fashion Carnaval terhadap potensi

Sumber Daya Manusia (SDM) Kabupaten Jember ditunjukkan dengan adanya

> RPJMD Kabupaten Jember 2010-2015.
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community  development  karena  keterlibatan  komunitas dalam
penyelenggaraaan Jember Fashion Carnaval, serta adanya dampak dari nilai
edukasi melalui in house training Jember Fashion Carnaval. Hal ini menjadi
penting sebab berpengaruh pada keseluruhan perkembangan dan derajat
kota.6

Pihak pemerintah memang telah mendukung city branding Kabupaten
Jember yang dilakukan oleh JFC. Serta menyadari bahwa kondisi saat ini
menunjukkan bahwa memang hanya JFC yang menjadi identitas kuat bagi
Kabupaten Jember di kalangan publik eksternal, meskipun tidak
merepresentasikan lokalitas, serta di sebagian besar pihak internal
Kabupaten Jember JFC, masih belum sepenuhnya diterima.’

Dari pemaparan di atas dapat dilihat bahwa JFC dilaksanakan atas
dasar kemaslahatan masyarakat. Jadi pelaksaanaan JFC ini sesuai dengan
konsep maslahah mursalah. Festival kebudayaan JFC menunjukkan bahwa
sebuah kebudayaan sebagai sistem simbol yang terdiri dari simbol-simbol dan
makna-makna yang dimiliki bersama, yang dapat diidentifikasi dan bersifat
publik. Kenyataan yang ditemukan di masyarakat Jember, JFC mampu
membawa dampak yang positif dalam kehidupan masyarakat Jember seperti:
1. Menggali dan mengangkat budaya daerah, nusantara dan dunia. Dengan

JFCC ke depan akan lebih dikenal oleh manca negara, dan di situlah

¢ Nikma Turraohmah, “Analisis Citra yang Dibentuk oleh Jember Fashion Carnaval Council
dalam event Jember Fashion Carnaval Council”, (Skripsi Universitas Negeri Semarang, 2013).

7 Suyono, Wawancara, Divisi Kebudayaan Dinas Pariwista dan Kebudayaan Kabupaten Jember,
Jember, 15 Desember 2015.
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saatnya budaya-budaya tradisional kabupaten jember juga ikut
ditampilkan.

. Kehadiran wisata domestik dan wisatawan manca Negara mampu
mengangkat pariwisata yang ada di Kabupaten Jember.

Menimbulkan dampak multiplier effect yang dapat memancing timbulnya

aktivitas perekonomian masyarakat di bidang pariwisata dan ekonomi.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan di atas dapat

diambil kesimpulan bahwa:

1.

Festival kebudayaan Jember Fashion Carnaval dilaksanakan setiap
tahun yakni pada bulan agustus bertepatan dengan Bulan Berkunjung
ke Jember (BBJ). Sebelum pelaksanaan Jember Fashion Carnaval
(JFC) para peserta diwajibkan untuk mendaftar terlebih dahulu
dengan mengisi formulir secara langsung atau melalui media onl/ine
dan harus mengikuti in house training selama 6 bulan. Terakhir,
peserta disiapkan staminanya untuk berjalan di catwalk sepanjang 3,6
kilometer sekitar alun-alun Kota Jember.

Dalam konteks maslahah mursalah pelaksanaan festival kebudayaan
Jember Fashion Carnaval (JFC) membawa dampak yang positif dalam
kehidupan = masyarakat  Jember,  khususnya  meningkatkan
perekonomian rakyat di sektor ekonomi kreatif, di antaranya:

a. Menggali dan mengangkat budaya daerah, nusantara dan dunia.

b. Kehadiran wisata domestik dan wisatawan manca negara mampu

mengangkat pariwisata yang ada di Kabupaten Jember.
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c. Menimbulkan dampak multiplier effect yang dapat memancing
timbulnya aktivitas perekonomian masyarakat di bidang

pariwisata dan ekonomi.

B. Saran

Berdasarkan hasil pemaparan tersebut, maka ada beberapa saran

yang perlu penulis sampaikan sebagai pertimbangan:

a.

Pihak penyelenggara, agar menjaga dan meningkatkan lagi mutu
festival kebudayaan Jember Fashion Carnaval demi mewujudkan
Kabupaten Jember sebagai World Fashion Carnival City.

Bagi masyarakat pada umumnya, supaya saling mendukung dan
bekerjasama dalam menjaga budaya lokal daerah, serta ikut berperan

dalam meningkatkan ekonomi kreatif untuk pembangunan daerah.
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